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ABSTRACT 

Adolescent reproductive health is a crucial aspect of public health development. Lack of 

knowledge about reproductive health can increase the risk of risky sexual behavior, sexually 

transmitted infections, and unintended pregnancy. Social media is a widely used source of 

information for adolescents to acquire health knowledge. This study aims to analyze the role 

of social media in improving adolescent reproductive health knowledge. The study used a 

descriptive analytical design with a cross-sectional approach. The study sample consisted of 

80 adolescents selected using a purposive sampling technique. Data were collected using a 

questionnaire regarding social media use and reproductive health knowledge levels. Data 

analysis used the chi-square test. The results showed that 70% of respondents obtained 

reproductive health information through social media and there was a significant relationship 

between social media use and adolescent reproductive health knowledge levels (p = 0.003). It 

was concluded that social media plays a significant role in improving adolescent reproductive 

health knowledge. 
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ABSTRAK 

Kesehatan reproduksi remaja merupakan aspek penting dalam pembangunan kesehatan 

masyarakat. Kurangnya pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi dapat meningkatkan 

risiko perilaku seksual berisiko, infeksi menular seksual, dan kehamilan tidak diinginkan. 

Media sosial menjadi salah satu sumber informasi yang banyak digunakan oleh remaja untuk 

memperoleh pengetahuan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media 

sosial dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja. Penelitian 

menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian 

berjumlah 80 remaja yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner mengenai penggunaan media sosial dan tingkat pengetahuan 

kesehatan reproduksi. Analisis data menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 70% responden memperoleh informasi kesehatan reproduksi melalui 

media sosial dan terdapat hubungan signifikan antara penggunaan media sosial dan tingkat 

pengetahuan kesehatan reproduksi remaja (p = 0,003). Disimpulkan bahwa media sosial 

memiliki peran penting dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja. 

Kata Kunci: Media Sosial, Kesehatan Reproduksi, Remaja, Promosi Kesehatan 
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I. PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan periode perkembangan yang ditandai dengan perubahan fisik, 

psikologis, dan sosial yang signifikan. Salah satu aspek penting dalam perkembangan remaja 

adalah kesehatan reproduksi. Pengetahuan yang memadai mengenai kesehatan reproduksi 

sangat diperlukan agar remaja dapat memahami perubahan yang terjadi pada tubuh mereka 

serta mampu mengambil keputusan yang tepat terkait kesehatan seksual dan reproduksi. 

Kurangnya pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi dapat menyebabkan berbagai 

permasalahan kesehatan seperti infeksi menular seksual, kehamilan tidak diinginkan, serta 

perilaku seksual berisiko. Oleh karena itu, edukasi kesehatan reproduksi menjadi bagian 

penting dalam upaya promotif dan preventif di bidang kesehatan masyarakat. 

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara remaja memperoleh informasi 

kesehatan. Media sosial seperti Instagram, TikTok, YouTube, dan WhatsApp menjadi sumber 

informasi yang mudah diakses oleh remaja. Melalui media sosial, berbagai informasi kesehatan 

dapat disampaikan secara cepat, menarik, dan interaktif. 

Namun demikian, tidak semua informasi yang tersedia di media sosial bersifat akurat dan 

dapat dipercaya. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji sejauh mana media sosial berperan 

dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media sosial dalam meningkatkan 

pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja. 

II. METODE PENELITIAN 

a. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional. 

b. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah remaja berusia 15–19 tahun di wilayah X. 

Sampel penelitian sebanyak 80 responden yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. 

c. Kriteria Inklusi 

1) Remaja usia 15–19 tahun 
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2) Aktif menggunakan media sosial 

3) Bersedia menjadi responden penelitian 

d. Instrumen Penelitian 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang terdiri dari: 

 Karakteristik responden 

 Intensitas penggunaan media sosial 

 Pengetahuan kesehatan reproduksi 

e. Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan: 

 Analisis deskriptif (frekuensi dan persentase) 

 Uji chi-square untuk mengetahui hubungan antara penggunaan media sosial dan 

tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi. 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

1) Karakteristik Responden 

Karakteristik n % 

Usia 15–16 tahun 30 37,5 

Usia 17–19 tahun 50 62,5 

Laki-laki 36 45 

Perempuan 44 55 

Mayoritas responden berada pada usia 17–19 tahun dan berjenis kelamin 

perempuan. 

2) Penggunaan Media Sosial oleh Remaja 

Jenis Media Sosial n % 

Instagram 28 35 

TikTok 24 30 

YouTube 18 22,5 

WhatsApp 10 12,5 
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Instagram dan TikTok menjadi media sosial yang paling sering digunakan oleh 

remaja untuk memperoleh informasi kesehatan. 

3) Tingkat Pengetahuan Kesehatan Reproduksi 

Tingkat Pengetahuan n % 

Baik 42 52,5 

Cukup 25 31,2 

Kurang 13 16,3 

Lebih dari setengah responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

mengenai kesehatan reproduksi. 

4) Hubungan Penggunaan Media Sosial dengan Pengetahuan Kesehatan Reproduksi 

Penggunaan Media Sosial Pengetahuan Baik Pengetahuan Kurang 

Aktif 36 12 

Tidak aktif 6 26 

Hasil uji chi-square menunjukkan: p = 0,003 

Hal ini menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara penggunaan media 

sosial dan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi remaja. 

b. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja. Sebagian besar responden 

memperoleh informasi mengenai kesehatan reproduksi melalui media sosial seperti 

Instagram dan TikTok. 

Media sosial memiliki keunggulan dalam menyampaikan informasi kesehatan 

karena bersifat interaktif, mudah diakses, serta menggunakan format visual yang menarik. 

Konten edukasi kesehatan yang disajikan dalam bentuk video pendek atau infografis dapat 

membantu remaja memahami informasi kesehatan dengan lebih mudah. 

Media sosial juga memungkinkan remaja untuk berdiskusi dan berbagi informasi 

dengan teman sebaya, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih dinamis. 
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Keberadaan informasi yang tidak valid di media sosial juga menjadi tantangan 

tersendiri. Oleh karena itu, peran tenaga kesehatan sangat penting dalam menyediakan 

konten edukasi kesehatan yang akurat dan terpercaya melalui platform digital. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media sosial memiliki peran 

yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja. Sebagian 

besar responden memanfaatkan media sosial sebagai sumber informasi mengenai 

kesehatan reproduksi, terutama melalui platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube. 

Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara tingkat 

penggunaan media sosial dengan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi remaja. 

Remaja yang lebih aktif menggunakan media sosial cenderung memiliki tingkat pengetahuan 

yang lebih baik dibandingkan dengan remaja yang jarang mengakses media sosial. 

Media sosial memberikan kemudahan dalam penyebaran informasi kesehatan karena 

bersifat cepat, interaktif, dan mudah diakses oleh remaja. Melalui konten edukasi yang 

menarik seperti video, infografis, dan diskusi daring, media sosial dapat menjadi sarana 

efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja mengenai kesehatan reproduksi. 

Dengan demikian, media sosial dapat dimanfaatkan sebagai media promosi 

kesehatan yang potensial untuk meningkatkan literasi kesehatan reproduksi pada remaja. 

b. Saran 

1) Bagi Tenaga Kesehatan 

Tenaga kesehatan diharapkan dapat memanfaatkan media sosial sebagai sarana 

edukasi kesehatan reproduksi dengan menyajikan konten informasi yang akurat, 

menarik, dan mudah dipahami oleh remaja. 

2) Bagi Institusi Pendidikan 

Sekolah dan lembaga pendidikan diharapkan dapat mengintegrasikan edukasi 

kesehatan reproduksi melalui media digital dan media sosial guna meningkatkan 

pengetahuan siswa secara lebih efektif. 



 

 

 
Barongko: Jurnal Ilmu Kesehatan 

Page | 809  

e-ISSN: 2964-0849 

Vol.4 No.2 Maret 2026 

        Barongko 
                 Jurnal Ilmu Kesehatan 

3) Bagi Remaja 

Remaja diharapkan lebih selektif dalam memilih sumber informasi kesehatan di 

media sosial serta memastikan bahwa informasi yang diperoleh berasal dari sumber 

yang terpercaya. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengevaluasi efektivitas berbagai jenis 

konten edukasi kesehatan reproduksi di media sosial serta menganalisis pengaruh 

faktor lain seperti dukungan keluarga dan lingkungan terhadap tingkat pengetahuan 

remaja. 
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